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MOTTO  

“Jangan terlalu memikirkan yang sudah lalu dan yang akan datang. 

Karena kemarin adalah sejarah, Besok adalah misteri, dan Hari ini adalah 

anugerah.” 

“Jangan Menyerah. Hadapi, Jalani, dan Kemudian Syukuri” 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai ( dari sesuatu urusan ) tetaplah bekerja keras ( 

untuk urusan yang lain ).” 

( QS. Asy -Syarh :  5-7 ) 
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Abstrak 

Wahyu Agung Prasetyo Pengembangan Media Solting Sebagai Penunjang 

Ketepatan Shooting Pada SSB AB Perkasa, Skripsi, PJKS, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2023. 

Kata kunci: pengembangan, media solting, ketepatan shooting, sepak bola 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa Sepak bola sangat digemari masyarakat sehingga banyak sekali yang ingin 

menjadikannya profesi menjadi pemain profesional dengan menguasai teknik dasar yang 

ada didalamnya khususnya ketrampilan shooting yang dianggap penting. Oleh karena itu 

peneliti melakukan observasi pada SSB AB Perkasa yang menunjukan pelatih belum 

menggunakan alat bantu dalam penyampaian  materinya.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengembangan media 

solting sebagai penunjang ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa, 2) untuk 

mengetahui kevalidan pengembangan media solting sebagai penunjang ketepatan 

shooting pada SSB AB Perkasa, 3) untuk mengetahui kepraktisan pengembangan 

media solting sebagai penunjang ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa, dan 4) 

untuk mengetahui keefektifan media solting sebagai penunjang ketepatan shooting 

pada SSB AB Perkasa. 

Penelitian RND ini menggunakan prosedur pengembangan yang telah 

dimodifikasi dengan mencakup 9 tahap, yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) 

pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji 

coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) hasil produk akhir. 

Subjek dari penelitian ini adalah 2 validator ahli media dan praktisi dan 20 atlet 

SSB AB Perkasa. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media 

solting  sebagai penunjang ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa. 

Simpulan berawal dari rumusan masalah dan hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu: 1. Media solting berbentuk persegi panjang dengan dibagi 3 

bagian persegi yang memiliki warna yang berbeda, 2. Media solting dikatakan 

valid dapat digunakan karena memperoleh persentase   80%, 3. Media solting 

dikatakan praktis dapat dioprasionalkan karena memiliki persentase 80%, 4. 

Media solting sudah efektif dapat digunakan karena memiliki skor perolehan 95%. 

Sehingga media solting secara keseluruhan sudah bisa dapat digunakan dalam 

penunjang sesi latihan shooting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Melakukan kegiatan berolahraga suatu aktivitas yang tidak asing lagi 

di dalam kehidupan masyarakat saat ini dari kalangan muda hingga sampai 

yang tua. Berbagai macam olahragapun bisa dipilih dan dilakukan seseorang 

sesuai keinginan dan kemampuan gerak motoriknya. Istilah olahraga ini bila 

ditinjau dari asalnya terdiri dari kata olah dan raga. Kata olah yang berarti 

mengurus dan mengolah atau membina serta sampai mematangkan. 

Sedangkan kata raga bukan hanya berarti badan, tetapi terdiri dari raga 

jasmani atau kasar dan rohani atau halus yang menjadi satu kesatuan tidak 

dapat terpisahkan (Sobarna, Hamidi, Ishak, & Rizal, 2020). 

Aktivitas olahraga merupakan sebuah kegiatan yang mengolah 

jasmani dan begitu juga rohaninya sesuai dengan kalimat yang bunyinya 

“men sana corpore sano” yang berarti jiwa yang kuat terdapat di dalam tubuh 

yang sehat (Khofifah, 2022). Olahraga itu sendiri dapat diartikan merupakan 

proses sistematik berkesinambungan yang berupa segala usaha atau kegiatan 

yang dapat mengembangkan, mendorong, dan membina atau mematangkan 

potensi-potensi jasmani dan rohani (Asnawi, 2022). Pembinaan rohaniah bisa 

dapat melalui suatu pertandingan disitu akan melatih mental seseorang, dan 

kegiatan jasmaniah berfokus pada pengoptimalannya dalam memperoleh 

rekreasi pengembalian kebugaran, kemenangan, dan  puncaknya hingga dapat 
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dijadikan prestasi yang bertujuan dalam rangka pembentukan sumber daya 

manusia Indonesia yang lebih bermutu. 

Berbicara tentang cabang olahraga yang sudah ada, sepak bola 

merupakan pilihan aktivitas yang sangat diminati baik oleh masyarakat 

indonesia maupun diluar negeri seperti salah satunya Amerika Latin konon di 

Brazil, Argentina, dan Kolumbia, sangat memuja olahraga ini sampai seolah-

olah menjadi agama kedua bagi mereka (Ismail, 2019). Sepak bola menjadi 

populer pasti tidak terlepas dengan adanya faktor tertentu yang menjadikan 

daya tarik tersendiri bagi masyarakat, salah satunya tidak membutuhkan biaya 

yang banyak dalam hal pengenalan pembelajarannya, lain halnya dengan bulu 

tangkis dan tenis yang membutuhkan raket dan lapangan khusus yang tentu 

harganya tidaklah murah (Avianto, 2012). 

Sepak bola itu sendiri merupakan sebuah permainan yang identik 

dengan menggunakan bola yang merupakan permainan beregu yang 

dimainkan 11 pemain setiap tim-nya dan memiliki tujuan untuk bisa 

mencetak gol. Oleh sebab itu suatu upaya memasukan bola ke gawang lawan 

sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang sendiri supaya tidak 

kemasukan merupakan tujuan untuk kelompok tim yang ingin keluar menjadi 

pemenang dan apabila sama dinyatakan draw (Husdarta, Muhtar, & 

Suherman, 2017). 

Tentu didalam bermain sepak bola terdapat suatu yang harus dikuasai 

yang sering disebut dengan teknik dasar, yang nantinya bagi pemain supaya 
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dalam suatu tindakan atau usahanya bisa menciptakan permainan yang baik 

sehingga mampu menciptakan gol dengan mudah. Macam-macam teknik 

dasar menurut pendapat Riyoko dalam (Kamaruddin, et al., 2022) yang harus 

dikuasai yaitu, seperti: (passing) mengumpan, (stoping) menghentikan bola, 

(dribling) menggiring, dan (shooting) menembak. 

Sesudah mengetahui teknik-teknik dasar yang ada dalam sepak bola 

pasti komponen masing-masing memiliki arti dan tujuannya seperti, yaitu : 1. 

passing: merupakan keterampilan memindahkan bola dari suatu tempat 

ketempat lain dengan mampu melakukan passing akurat bisa menjadi sebuah 

modal penting bagi seorang pemain, mengingat begitu sering dilakukannya 

dalam permainan, 2. stoping : merupakan sebuah kemampuan dalam 

menghentikan bola, apabila seorang pemain tidak bisa 

mengontrol/menghentikan bola mustahil terjadi passing, crossing, dan 

shooting, 3. dribling : sebuah keterampilan dalam mengolah/menggiring bola 

tetapi pemain harus mengingat hendaknya tidak lupa bahwa keterampilan ini 

bila dilakukan terus menerus sangat menguras tenaga, 4. shooting : 

merupakan kemampuan dalam menendang bola yang bertujuan untuk bisa 

memasukan kegawang lawan untuk dapat menciptakan gol, 5. heading : 

keterampilan ini bisa dilakukan saat posisi bola berada diatas seorang pemain 

bisa sebagai memudahkan dalam mengontrol bola, mengumpan bola, sampai 

mencetak gol (Kusuma, 2018).  

Didalam teknik-teknik dasar yang sudah dijelaskan diatas bagian yang 

dianggap paling penting yaitu keterampilan shooting dengan cara 
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menggunakan seluruh sisi bagian kaki dalam menentukan finishing/akhir dari 

sebuah serangan sehingga menciptakan sebuah gol (A. Luxbacher, 2004). 

Sebuah kemampuan shooting yang baik tentunya sangat penting karena 

tujuan dalam permainan sepak bola yaitu untuk bisa mencetak gol ke gawang 

lawan (Kusuma, 2018). Jadi dari pendapat yang telah dijelaskan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa permainan cantikpun tidak akan ternilai apabila pemain 

tidak bisa mencetak gol. 

Karena hal itu untuk dapat melakukan kemampuan shooting yang baik 

seseorang harus melalui latihan untuk dapat menguasai dan 

mengembangkannya Mielke dalam (Alficandra, Rahayu, Handayani, 

Setyawati, & Putra, 2021). Berikut berbagai macam-macam latihan shooting 

yang dapat dilakukan menurut (A. Luxbacher, SEPAK BOLA: Taktik dan 

Teknik Bermain, 2004) yaitu, seperti: 1. shooting dengan bagian kura-kura 

kaki, 2. adu tembakan satu sentuhan, 3. adu tembakan menekan, 4.melakukan 

serve dan shooting, 5. menembak ikan didalam tong, 6. menendang kerucut 

dibidang aman, 7. menendang untuk mencetak gol, 8. bermain dengan 

gawang ditengah, 9. permainan tendangan jarak jauh, 10. permainan 

tendangan volley. 

Didalam 10 macam-macam latihan yang ada salah satunya pilihan 

yang dapat diterapkan dengan latihan adu tembakan satu sentuhan. Latihan ini 

merupakan suatu pengembangan kemampuan dengan melakukan tembakan 

satu sentuhan dengan keras dan cermat yang mengarah ke suatu sasaran arah 

gawang (A. Luxbacher, SEPAK BOLA: Taktik dan Teknik Bermain, 2004). 
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Jadi diperoleh kesimpulan dengan memilih metode latihan ini diharapkan bisa 

mengembangkan keterampilan tendangan yang identik dengan akurasinya 

dalam mengarahkan ke suatu sasaran. 

Oleh sebab itu untuk memenuhi kebutuhan diatas dalam 

meningkatkan kemampuan shooting atlet tidak terlepas dari sebuah 

perkembangan teknologi yang mulai masuk kedalam dunia olahraga. Hal ini 

juga didukung dengan adanya penelitian yang di lakukan oleh (Perdana, 

2021), yaitu: dengan memodifikasi media latihan shooting dalam permainan 

sepak bola sehingga menciptakan sebuah alat yang berupa mesin pelontar 

bola, dengan mesin yang mampu melontarkan bola seseorang tidak lagi 

bergantung pada rekannya yang arahnya bisa membuat tidak sesuai keinginan 

adapun kelebihannya yang terletak pada kecepatannya yang bisa diatur 

sendiri. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Raharjo, 2018) yaitu 

membuat suatu pengembangan sebuah media target tembakan untuk melatih 

akuracy shooting sepak bola dari produk yang berupa tali yang diberi jaring 

guna untuk melatih akurasi pemain. 

Selain penelitian yang ada di dalam negeri ada juga pengembangan 

alat ukur yang dilakukan diluar negeri dengan diberi nama footbonaut yang 

dibuat oleh Chrisitan Guettler. Penelitian yang dilakukan oleh Fiedler dalam 

(Jaenudin, Rusdiana, & Kusmaedi, 2018) menyampaikan apabila hasil dari 

alat footbonaut adalah sebuah media latihan sepak bola untuk melatih 

meningkatkan performa pemain dalam segi ketepatan, kelincahan, dan respon 

konsentrasi. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu perkembangan 
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teknologi dapat berkontribusi dalam peningkatan kemampuan di dunia 

olahraga. 

Oleh karena itu peneliti melakukan observasi yang pertama dengan 

mengamati sesi latihan kelompok umur 13 – 15 tahun yang dilakukan oleh 

SSB AB Perkasa. Pada sesi latihan shooting pelatih belum menggunakan 

media bantu penyampaian materinya. Sehingga peneliti berinisiatif membuat 

sebuah pengembangan media solting sebagai sasaran ketepatan shooting pada 

SSB AB Perkasa. Nama solting itu sendiri kepanjangan dari (solusi shooting) 

dan pengembangan media latihan ini terinspirasi dari alat footbonaut dari luar 

negeri dan terinspirasi yang dilakukan dari dalam negeri juga, yang sudah 

dijelaskan diatas. Kemudian untuk medianya dibuat berbentuk satu persegi 

panjang dengan terdapat 3 buah persegi yang berbahan dasar besi hollow 

nantinya akan memiliki tinggi 237 cm dan lebar 150 cm dengan 

menggukanan 2 ketebalan 0,8 dan 1,2 mm. Tujuan pengembangan media 

latihan ini diharapkan bisa berkontribusi dalam jalannya proses penyampaian 

materi latihan shooting. Mengingat dari macam-macam latihan shooting yang 

telah dijelaskan salah satunya yaitu dengan memilih adu tembakan satu 

sentuhan, pastinya membutuhkan sebuah media sasaran dalam membantu 

mempermudah sesi tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yaitu, sebagai berikut: 
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1. Belum diketahui media penunjang dalam sesi latihan shooting berbasis 

sasaran dalam pelatihan atau pembinaan sekolah sepak bola AB Perkasa. 

2. Belum diketahui cara kerja media sasaran shooting tersebut. 

3. Belum diketahui variasi latihan shooting dalam penggunaan sebuah media 

untuk peningkatan konsentrasi siswa.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan media solting sebagai penunjang ketepatan 

shooting pada SSB AB Perkasa? 

2. Bagaimana kevalidan pengembangan media solting sebagai penunjang 

ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan media solting sebagai penunjang 

ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa? 

4. Bagaimana keefektifan pengembangan media solting sebagai penunjang 

ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui sebuah pengembangan media solting sebagai penunjang 

ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa. 
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2. Untuk mengetahui kevalidan sebuah pengembangan media solting sebagai 

penunjang ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan sebuah pengembangan media solting 

sebagai penunjang ketetpatan shooting pada SSB AB Perkasa. 

4. Untuk mengetahui keefektifan sebuah pengembangan media solting 

sebagai penunjang ketepatan shooting pada SSB AB Perkasa. 

E. Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar sistematika penulisan penelitian pengembangan ini 

terbagi menjadi 5 bab yaitu, sebagai berikut: 

Bab I memaparkan sebuah penjelasan dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, dan 

sistematika susunan penulisan ilmiah. 

Bab II memaparkan sebuah penjelasan landasan teori yang mencangkup 

tentang konsep, prinsip, dan teori dari pengambilan pendapat para ahli untuk 

sebagai penguat acuan pembahasan dari variabel yang diambil atau 

permasalahan yang diteliti. 

Bab III memaparkan tentang penjelasan metode pengembangan yang terkait: 

model, prosedur, lokasi dan subyek penelitian, pengujian model/produk, 

validasi produk, dan alat pengumpulan data yang digunakan untuk sebagai 

alat ukur disetiap objek/variabel yang diteliti. 
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Bab IV memaparkan penjelasan tentang deskripsi, interpretasi, dan 

pembahasan terkait hasil studi pendahuluan, pengujian model terbatas, 

pengujian model perluasan, validasi model, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab V memaparkan tentang sebuah kesimpulan, implikasi (yang meliputi 

teoritis dan praktis), dan saran- saran. 
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